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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study aims to develop a valid and practical course module 

on Occupational Health and Safety in the Machining Workshop 

for the Mechanical Engineering Education Study Program at 

Sriwijaya University. The study employed the 4D development 

model, which consists of Define, Design, Develop, and 

Disseminate stages. The results showed that the developed 

module is valid and practical. The validity percentage from the 

material expert assessment was 91.67%, and the media expert 

assessment yielded 87.69%. Meanwhile, the small group 

evaluation showed a practicality percentage of 97%, and the 

field trial resulted in a practicality percentage of 89%. 

A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul mata 

kuliah Keselamatan dan Kesehatan Kerja di bengkel Pemesinan 

di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas 

Sriwjaya yang valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan 4D yang terdiri dari Define, Design, 

Develop, dan Disseminate. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modul yang dikembangkan valid dan praktis. 

Persentase kevalidan pada penilaian ahli materi adalah 91,67% 

dan penilaian ahli media adalah 87,69%. Sedangkan pada 

evaluasi kelompok kecil didapat persentase kepraktisan 

sebesar 97% dan pada ujicoba lapangan didapat persentase 

kepraktisan sebesar 89%. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan dan pelatihan K3 yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kesadaran pekerja mengenai pentingnya keselamatan di tempat kerja. Namun, banyak 
modul pelatihan yang ada saat ini tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan spesifik di 
lapangan. Modul-modul yang kurang relevan ini sering kali menyebabkan pekerja kurang 
memahami risiko yang mereka hadapi dan cara untuk mengelolanya (Muttaqin & Lestari, 
2024). 

Pengajar sangat membutuhkan sebuah bantuan media pembelajaran agar saat 
menyampaikan pesan dapat tersampaikan dengan baik dan jelas, karena belum adanya 
modul keselamatan dan kesehatan kerja dalam proses praktik pemesinan di prodi 
pendidikan teknik mesin yang digunakan untuk bahan belajar, maka peneliti akan 
mengembangkan modul K3. Penggunnaan media pembelajaran modul ini yang benar 
merupakan sebuah faktor keberhasilan suatu proses praktikum peserta didik. Sebuah 
media pembelajaran yang ada dapat membantu pengajar untuk menyampaikan sebuah 
materi kepada peserta didik. 

Pendidikan teknik mesin merupakan salah satu dari banyak program studi yang ada 
di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Dimana program studi 
ini mempunyai sebuah visi menjadi prodi yang mengembangkan sumber daya manusia 
dan riset serta tanggap terhadap perkembangan IPTEKS di bidang Pendidikan Teknik 
Mesin. Dalam mencapai suatu visi tersebut, maka dilakukan sebuah pembekalan 
pengetahuan dan keterampilan, serta mengaplikasikan teknologi di dunia pendidikan 
dan industri. Mata kuliah yang menjadi konsen pada Mahasiswa PTM adalah Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja yaitu sebuah mata kuliah yang sangat penting dalam mendukung 
kompetensi di berbagai bidang, terutama yang berhubungan dengan pekerjaan yang 
berisiko tinggi, seperti industri, konstruksi, kimia, perawatan kesehatan, dan lainnya. 
Mata kuliah ini memberikan pemahaman mengenai prinsip-prinsip dasar, kebijakan, dan 
regulasi yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan di tempat kerja. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja ini adalah salah satu mata kuliah yang harus 
ditempuh di Pendidikan Teknik Mesin. Mata kuliah Keselamatan dan kesehatan kerja ini 
merupakan mata kuliah yang mendasari mahasiswa dalam melakukan sebuah pekerjaan 
praktik baik dibengkel maupun saat praktik diIndustri. Pelaksaan pembelajaran mata 
kuliah praktik pemesinan ini bedasarkan wawancara yang dilakukan pada mahasiswa 
Angkatan 2023 yang sedang mengikuti perkuliahan praktik pemesinan ini masih sedikit 
yang sadar bahwa K3 di bengkel seperti sepatu safety, helm, kacamata, dan apd lainnya 
itu sangatlah penting untuk keselamatan peserta didik sendiri. Menurut peneliti media 
ini sudah cukup baik untuk digunakan pada saat sebelum praktikum dimulai. 

Di bengkel pemesinan program studi Pendidikan Teknik Mesin, meningkatkan 
kesadaran dan penerapan K3 adalah kunci untuk mengurangi kecelakaan kerja. Oleh 
karena itu, penting untuk meninjau dan memperbaiki sistem K3 yang ada secara berkala. 
Penerapan K3 yang efektif di lingkungan pemesinan memerlukan pemahaman yang 
mendalam mengenai potensi bahaya dan cara mengatasi risiko tersebut. Meskipun 
banyak pelatihan K3 yang tersedia, seringkali modul yang ada kurang relevan dengan 
konteks praktis di lapangan (Rahmawati et al., 2024). 

Dalam konteks ini, pengembangan modul K3 berbasis pembelajaran praktikum 
menjadi sangat penting. Modul ini harus dirancang untuk mengintegrasikan teori K3 
dengan praktik pemesinan yang aman, sehingga peserta tidak hanya memahami konsep, 
tetapi juga dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2020), yang menekankan pentingnya 
pembelajaran berbasis praktik untuk meningkatkan kesadaran dan kompetensi pekerja 
dalam menerapkan K3. 
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Diharapkan bahwa modul K3 yang sistematis dan terorganisir dapat membantu 
meningkatkan keselamatan kerja. Modul ini akan mencakup teori dasar K3 serta praktik 
yang relevan, seperti penggunaan alat pelindung diri (APD) dan prosedur kerja aman. 
Dengan demikian, diharapkan bahwa modul ini dapat meningkatkan kemampuan 
pekerja untuk menemukan bahaya dan menerapkan tindakan pencegahan (Darmawan et 
al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja yang dikembangkan dinyatakan valid dan praktis. Dan diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, dosen dan peneliti lainnya.  

Menurut Heinich (2012) media pembelajaran adalah perantara yang membawa 
pesan atau informasi bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran antara sumber dan penerima (Arsyad, 2013:4). Sela, Dalam Depdiknas 
(2006:4), media pembelajaran merupakan salah satu bagian yang penting dalam 
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Dengan menggunakan media pembelajaran, guru 
dapat lebih mudah dalam menyampaikan materi, sementara siswa akan lebih terbantu 
dan merasa lebih mudah dalam proses belajar. Media pembelajaran berfungsi sebagai 
perantara yang menyampaikan pesan atau informasi antara sumber dan penerima. 
Secara umum, media pembelajaran atau materi pembelajaran mencakup pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang perlu dipelajari oleh siswa untuk mencapai standar 
kompetensi yang telah ditetapkan. 

Menurut Fadil et al., (2024), modul merupakan salah satu bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik Kurikulum 2013, dimana dalam proses pembelajaran yang 
mengharuskan siswa untuk belajar aktif dan tidak hanya fokus pada aspek kognitif tetapi 
juga pada aspek psikomotorik dan sikap. Dengan modul, siswa dapat menguasai 
kompetensi yang diajarkan dengan baik. Bagi guru modul digunakan untuk sebagai acuan 
dalam menyampaikan dan memberikan materi pembelajaran. Famulaqih & Lukman 
(2024) menambahkan bahwa modul adalah suatu kesatuan yang terdiri dari rangkaian 
kegiatan belajar yang memberikan hasil belajar yang efektif dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dengan jelas dan spesifik. 
 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis 
kevalidan dan kepraktisan penggunaan modul yang dikembangkan. Pendekatan 
kualitatif deskriptif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara 
mendalam pengalaman dan persepsi siswa serta guru terhadap efektivitas teknologi ini 
dalam proses pembelajaran (Sutopo, H. 2020). Fokus penelitian ini adalah bagaimana 
menghasilkan modul yang valid dan praktis. 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini validasi ahli, wawancara dan kuesioner atau 
angket. Validasi ahli dilakukan untuk mendapatan data kevalidan dari produk yang 
dikembangkan. Wawancara dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pada tahap 
pendefinisian. Kuesioner dilakukan untuk memperoleh pendapat mengenai kepraktisan 
dari produk yang dikembangkan. 
Teknik Analisis data 

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif, yang terdiri dari hasil angket penilaian ahli 
dari segi materi, segi media, dan pendapat mahasiswa sebagai pengguna. Selain itu, data 
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lainnya berupa saran dan komentar dari ahli materi, ahli media, dan mahasiswa sebagai 
responden. 

 

Analisis data kevalidan 

Data dari penilaian ahli materi dan ahli media yang didapat kemudian dikategorikan 
menggunakan skala Likert, yaitu merubah data kualitatif menjadi kuantitatif dengan 
ketentuan skor seperti pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Ketentuan Penilaian Skor 
Skor Kategori 

5 Sangat baik/sangat sesuai 
4 Baik/sesuai 
3 Cukup baik/cukup sesuai 
2 Kurang baik/kurang sesuai 
1 Sangat kurang baik/sangat kurang sesuai 

Data yang didapat kemudian diproses dengan cara dijumlahkan, dibandingkan 
dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase, dengan rumus sebagai 
berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Data yang terkumpul tersebut kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif yang diungkapkan dalam distribusi skor dan presentase terhadap kategori 
skala penilaian yang ditentukan. Kevalidan aspek dalam pengembangan bahan ajar dan 
media pembelajaran dapat menggunakan tabel berikut: 

Persesntase Pencapaian Interpretasi 
76 – 100 % Valid 
56 – 75 % Cukup Valid 
40 – 55 % Kurang Valid 
0 – 39 % Tidak Valid 

Analisis data wawancara 

Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis secara deskriptif kemudian dijadikan 
sebagai acuan untuk revisi produk apabila diperlukan untuk direvisi. 

Analisis data angket 

Data yang didapat dari penyebaran angket ini dianalisis dengan menggunakan skala 
Likert terhadap penggunaan modul yang dikembangkan. Kategori skor dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 2.  Skor kategori jawaban 

Skor Kategori Jawaban 
4 Sangat setuju 
3 Setuju 
2 Tidak setuju 
1 Sangat tidak setuju 

Jumlah skor yang didapat kemudian diproses untuk memperoleh persentase 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  
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Tanggapan mahasiswa mengenai kepraktisan terhadap modul dapat dilihat dari 

persentase yang diinterpretasikan dalam kriteria sebagai berikut. 

Tabel 3. Interpretasi kepraktisan modul 

Nilai Angket Alternatif Pilihan 
Jawaban 

81% - 100% Sangat Praktis 
61% - 80,9% Praktis 
41% - 60,9% Cukup 
21% - 40,9% Tidak Praktis 
0% - 20,9% Sangat Tidak Praktis 

Sumber: Purwanto dalam R. Yulianti, 2012:56 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian bertujuan mengembangkan media pembelajaran berupa modul untuk 
mendukung pembelajaran pada Mata Kuliah Keselamatan dan Kesehatan Kerja di 
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya yang valid dan praktis. 
Materi dalam Modul disusun dengan teliti dan disajikan menarik agar mudah dipahami 
oleh dosen dan mahasiswa. Pengembangan Modul ini menggunakan model 4D terdiri 
dari define, design, develop, dan disseminate yang telah dimodifikasi sebagai prosedur 
riset dan pengembangan. 

Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap ini bertujuan untuk untuk mengenali dan merumuskan persoalan yang terjadi 
di lapangan serta kebutuhan akan produk yang akan dikembangkan. Tahap ini dimulai 
dengan analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dilakukan dengan diskusi 
terhadap dosen pengampuh mata kuliah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Dalam 
diskusi yang dilakukan dengan dosen pengampuh mata kuliah Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3), terungkap bahwa sumber ajar untuk mata kuliah ini hanya terpaku 
pada materi yang disampaikan dosen melalui presentasi Microsoft PowerPoint karena 
mahasiswa tidak memiliki sumber belajar berupa buku teks ataupun modul. Dan 
ketersediaan buku mengenai K3 di perpustakaan masih kurang. 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap karakteristik peserta didik melalui 
wawancara secara lisan terhadap beberapa mahasiswa program studi Pendidikan Teknik 
Mesin yang telah menempuh mata kuliah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Hasilnya sebagian mahasiswa menyampaikan bahwa pada saat mata kuliah Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) berlangsung, mahasiswa cenderung mengalami kesulitan 
dalam memahami materi. Peneliti juga mengalami saat perkuliahan berlangsung, masih 
ada mahasiswa yang tidak memperhatikan penjelasan dosen karena kurangnya 
ketersediaan buku teks ataupun modul pembelajaran sebagai sumber ajar. 

Kemudian peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum yang dilakukan dengan 
memperhatikan dokumen perangkat pembelajaran yaitu berupa silabus dan RPS 
(Rencana Pembelajaran Semester) mata kuliah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Dalam silabus mata kuliah K3, materi-materi yang diajarkan antara lain konsep dasar dan 
pengertian K3, tujuan K3, peraturan perundangan K3 di Indonesia, konsep manajemen 
risiko kecelakaan kerja, pencegahan risiko kecelakaan kerja, alat pelindung diri, serta 
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prosedur K3 pada mesin produksi di bengkel pemesinan. Materi-materi disampaikan 
dengan metode pembelajaran PBL, diskusi, tanya jawab dan penugasan. 

Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap ini, peneliti menentukan spesifikasi media, desain tampilan, dan materi 
yang akan dimuat dalam produk yang akan dikembangkan. Spesifikasi media yang akan 
dikembangkan yaitu berupa modul Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Bengkel 
Pemesinan untuk Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. Untuk 
desain tampilan yaitu berupa modul cetak yang akan disusun rapi dimulai dari cover 
depan, kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, daftar isi, kegiatan pembelajaran 
dan ditutup dengan cover belakang. Kegiatan pembelajaran terdiri dari petunjuk 
pembelajaran, capaian pembelajaran, uraian materi, rangkuman, evaluasi pembelajaran, 
kunci jawaban, dan daftar pustaka. Materi yang akan dimuat dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu antara lain konsep dasar dan pengertian K3, tujuan K3, peraturan 
perundangan K3 di Indonesia, konsep manajemen risiko kecelakaan kerja, pencegahan 
risiko kecelakaan kerja, alat pelindung diri, serta prosedur K3 pada mesin produksi di 
bengkel pemesinan. 

Tahap Develop (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan, produk yang sudah didesain kemudian dievaluasi 
melalui penilaian ahli (expert appraisal) dan pengujian terbatas (development testing). 
Penilaian ahli dilakukan untuk mengetahui kevalidan modul yang dikembangkan dari 
segi materi dan media oleh para ahli di bidangnya. Pengujian terbatas dilakukan terdiri 
dari evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation), evaluasi kelompok kecil (small group 
evaluation) dan ujicoba lapangan (field test) untuk mengetahui kepraktisan dari modul 
yang sedang dikembangkan. Hasil dari evaluasi produk diuraikan sebagai berikut. 

Hasil penilaian dari segi materi 

Skor yang didapat dari penilaian oleh ahli materi adalah 55 dengan persentase 
sebesar 91,67%. Berdasarkan persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa materi pada 
modul Keslematan dan Kesehatan Kerja yang telah dikembangkan adalah valid dengan 
beberapa catatan saran perbaikan. 

Hasil penilaian dari segi media 

Skor yang didapat dari penilaian oleh ahli media adalah 57 dengan persentase 
sebesar 87,69%. Berdasarkan persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
berupa modul Keslematan dan Kesehatan Kerja yang telah dikembangkan adalah valid 
dengan beberapa catatan saran perbaikan.  

Setelah melakukan perbaikan sesuai saran dari ahli materi dan ahli media, maka 
dilanjutkan dengan pengujian terbatas (development testing) meliputi evaluasi satu-satu 
(one-to-one evaluation), evaluasi kelompok kecil (small group evaluation), dan ujicoba 
lapangan (field test). 

Hasil evaluasi satu-satu 

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi modul kepada 3 orang mahasiswa untuk 
memberikan komentar dan saran terhadap modul yang dikembangkan. Komentar dan 
saran responden dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Komentar dan Saran Responden Tahap Evaluasi Satu-Satu 
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Responden Komentar Saran 
1 Modul sudah cukup baik, gambar-gambar 

sudah bagus dan sesuai. 
Sudah bagus. 

2 Materi pada modul mudah dipahami, soal-
soal latihan juga mudah dijawab karena 
sudah dijelaskan dalam materi. 

Modul sudah 
cukup baik. 

3 Ukuran huruf, gambar, dan perpaduan warna 
dalam modul sudah sesuai. Dari cover modul 
sudah menjelaskan isi dari modul yaitu 
tentang K3 di bengkel pemesinan. 

Baik. 

 

Berdasarkan komentar dan saran dari responden, menyatakan modul sudah cukup 
baik dan tidak perlu melakukan revisi. Maka peneliti melanjutkan dengan evaluasi 
kelompok kecil (small group evaluation). 

Hasil evaluasi kelompok kecil 

Evaluasi ini dilakukan terhadap mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin FKIP Unsri 
angkatan tahun 2023 yang berjumlah 18 responden. Evaluasi kelompok kecil 
dimaksudkan untuk mengetahui kepraktisan dari penggunaan modul. 

Dari evaluasi kelompok kecil didapatkan total skor sebesar 1.544 dengan persentase 
sebesar 97%. Berdasarkan persentase tersebut menunjukkan bahwa prototype II 
termasuk kategori “Sangat Praktis” dan dapat diujicoba pada tahap selanjutnya yaitu 
ujicoba lapangan (field test). 

Hasil ujicoba lapangan 

Setelah prototype II dievaluasi pada kelompok kecil, kemudian dilanjutkan dengan 
ujicoba lapangan dengan jumlah responden yang lebih banyak yaitu sebanyak 40 
responden. Skor yang didapat dari ujicoba lapangan adalah 3.134 dengan persentase 
sebesar 89%. Berdasarkan persentase tersebut, menunjukkan bahwa prototype II yaitu 
modul Keselamatan dan Kesehatan Kerja Bidang Pemesinan termasuk kategori “Sangat 
Praktis”. 

Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari proses pengembangan yang peneliti 
laksanakan. Setelah melewati beberapa tahap sebelumnya yaitu define, design dan 
develop, peneliti melaksanakan tahap Disseminate atau penyebaran yang dilakukan 
secara terbatas hanya kepada mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas 
sriwijaya. Penyebaran dilakukan dengan cara menyediakan modul dan juga peneliti 
menyediakan file dalam bentuk PDF yang mana nantinya dosen mata kuliah bisa 
membagikan link tersebut ke peserta didik saat perkuliahan berlangsung. Berikut ini 
adalah link menuju produk akhir modul yang sudah dikembangkan dalam bentuk 
elektronik. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan melalui tahapan model pengembangan 4D yang terdiri dari 
Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan 
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Disseminate (penyebaran). Adapun evaluasi pada tahap develop atau tahap 
pengembangan, yaitu terdiri dari expert appraisal (penilaian ahli) dan development 
testing (pengujian terbatas). Evaluasi formatif ini dilakukan untuk mengukur kevalidan 
dan kepraktisan dari produk yang dikembangkan. Penelitian dilakukan terhadap 
mahasiswa di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas Sriwijaya 
angkatan tahun 2023.  

Pada tahap pertama, yaitu define atau pendefinisian, peneliti melakukan diagnosis 
awal berupa analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik dan analisis kurikulum. 
Analisis dilakukan dengan dosen dan mahasiswa program studi pendidikan teknik mesin. 
Hasilnya menunjukkan bahwa sumber ajar pada mata kuliah Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) hanya bergantung pada penjelasan materi dari dosen saja, tanpa adanya buku 
teks ataupun modul yang menunjang pembelajaran. Sedangkan buku bacaan tentang K3 
di perpustakaan jumlahnya sangat terbatas dan tidak memungkinkan untuk dipinjam 
oleh semua mahasiswa secara bersamaan. Meskipun mahasiswa dapat mengakses materi 
dari internet, akan tetapi ada kalanya ketika tidak ada koneksi jaringan internet dan 
perangkat untuk mengakses juga mengalami kerusakan. Sehingga peneliti merasa perlu 
untuk mengembangkan media pembelajaran sebagai sumber bahan ajar yang praktis dan 
mudah dalam penggunaannya. 

Tahap selanjutnya adalah tahap design atau perancangan, yang bertujuan untuk 
merancang prototipe media pembelajaran sebagai bahan ajar yang akan dikembangkan. 
Dalam hal ini media pembelajaran yang dipilih untuk penyajian konten pembelajaran 
adalah modul. Selanjutnya peneliti mengidentifikasi tujuan pembelajaran pada silabus 
untuk menentukan materi apa saja yang akan dimuat dalam modul. Kemudian peneliti 
merancang struktur dan desain awal modul mulai dari cover, kata pengantar, petunjuk 
penggunaan modul, daftar isi, kegiatan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan daftar 
pustaka yang menjadi rujukan dalam pembuatan materi. Desain awal yang sudah 
dikembangkan pada tahap ini disebut dengan prorotipe I. 

Selanjutnya pada tahap Develop atau pengembangan, peneliti melanjutkan proses 
pembuatan modul berdasarkan desain awal yang telah dibuat kemudian melakukan 
evaluasi formatif. Evaluasi pada penelitian ini terdiri dari expert appraisal (penilaian 
ahli) dan development testing (pengujian terbatas) terhadap produk yang telah 
dikembangkan. Pada tahap expert appraisal (penilaian ahli) dilakukan oleh ahli yang 
berkompeten dibidangnya untuk mengevaluasi kevalidan modul dari segi materi dan 
media. Pada evaluasi dari ahli materi didapat hasil sebesar 91,67% yang dapat 
diinterpretasikan bahwa materi yang dimuat di dalam modul sudah valid dan sesuai 
sehingga dapat digunakan sebagai sumber bahan ajar. Kemudian pada evaluasi dari ahli 
media didapat hasil sebesar 87,69%. Persentase ini dapat diinterpretasikan bahwa media 
berupa modul sudah valid dan sesuai sehingga dapat digunakan sebagai sumber bahan 
ajar. 

Setelah melakukan penilaian ahli, kemudian dilakukan development testing 
(pengujian terbatas) terhadap modul. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengujian 
terbatas pada mahasiswa untuk melihat kepraktisan penggunaan media pembelajaran 
berupa modul yang dikembangkan. Jika ditemukan masalah, maka akan dilakukan 
perbaikan sebelum tahap penyebaran dilakukan. Pengujian terbatas terdiri dari evaluasi 
satu-satu (one-to-one evaluation), evaluasi kelompok kecil (small group evaluation) dan 
uji lapangan (field test). Pengujian terbatas pada evaluasi satu-satu dilakukan dengan 
memilih 3 orang mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas 
Sriwijaya untuk memberikan komentar dan saran terhadap prototipe I yang 
dikembangkan. Hasil dari evaluasi satu-satu diantaranya yaitu diperlukan perbaikan 
pada bagian cover untuk menambahkan logo K3 agar lebih relevan dengan judul modul.  
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Setelah prototipe I dilakukan perbaikan menjadi prototipe II, maka dilanjutkan 
dengan evaluasi kelompok kecil (small group evaluation). Evaluasi ini dilakukan 
terhadap 18 orang mahasiswa dengan memberikan angket kuesioner yang terdiri dari 22 
pertanyaan untuk menilai kepraktisan modul dari berbagai aspek penilaian. Persentase 
dari hasil evaluasi ini adalah sebesar 97% dan dapat diinterpretasikan bahwa prototipe 
II sangat praktis digunakan sebagai media pembelajaran. Pada evaluasi kelompok kecil 
ini tidak ada saran perbaikan dari responden, maka peneliti melanjutkan pada ujicoba 
lapangan (field test) untuk mengevaluasi modul lebih lanjut terhadap jumlah responden 
yang lebih banyak. 

Pada ujicoba lapangan (field test), prototipe II diujikan kembali dengan jumlah 
responden yang lebih banyak yaitu 40 orang mahasiswa dengan memberikan angket 
kuesioner yang sama pada saat dilakukan evaluasi kelompok kecil yaitu terdiri dari 22 
pertanyaan untuk menilai kepraktisan modul dari berbagai aspek penilaian. Persentase 
dari hasil evaluasi ini adalah sebesar 89% dan dapat diinterpretasikan bahwa prototipe 
II sangat praktis digunakan sebagai media pembelajaran.  

Berdasarkan penilaian ahli (expert appraisal) dan pengujian terbatas (develompment 
testing) yang telah dilakukan, maka peneliti meyakini bahwa modul yang telah 
dikembangkan sudah valid dan praktis. Maka dari itu tahap selanjutnya yaitu tahap 
disseminate (penyebaran) dapat dilakukan. 

Pada tahap disseminate (penyebaran), modul yang telah selesai dikembangkan akan 
didistribusikan atau disebarkan kepada target pengguna atau mahasiswa. Dalam hal ini 
adalah mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya untuk 
digunakan sebagai bahan ajar mata kuliah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Penyebaran dilakukan dengan mencetak modul dan file dalam bentuk PDF yang disimpan 
di dalam Google Drive untuk nantinya dosen bisa membagikan file tersebut 
menggunakan link kepada mahasiswa yang mengambil mata kuliah Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3). 
 

4. SIMPULAN 
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan menggunakan model 4D yaitu define, 

design, develop, dan disseminate. Produk yang dikembangkan berupa media 
pembelajaran modul pada mata kuliah Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Kesimpulan 
dari penelitian ini yaitu: 
1. Hasil penilaian ahli dari segi materi memperoleh persentase sebesar 91,67% dengan 

kriteria “Valid” dan dari segi media memperoleh persentase sebesar 87,69% dengan 
kategori “valid”. Hasil ini menunjukkan bahwa modul Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja yang dikembangkan valid digunakan sebagai bahan ajar mata kuliah 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin. 

2. Hasil pengujian terbatas pada kelompok kecil memperoleh persentase sebesar 97% 
dengan kategori “Sangat Praktis” dan pada ujicoba lapanan memperoleh persentase 
sebesar “Sangat Praktis”. Hasil ini menunjukkan bahwa modul Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja yang dikembangkan praktis digunakan sebagai bahan ajar mata 
kuliah Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin. 
 

5. PERNYATAAN PENULIS 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan 

artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme. 
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